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A. Kesimpulan

Penelitian ini telah menjawab sebuah pertanyaan penting
yang diajukan di awal bab terkait apa sebenarnya yang dilakukan
oleh takmir dalam melestarikan Masjid Jamik Kota Bengkulu
sebagai cagar budaya. Terdapat enam upaya yang dilakukan oleh
takmir masjid, yaitu: 1. Pemeliharaan rutin fisik masjid dan
lingkungan; 2. Menjalin koordinasi dengan dinas Pendidikan dan
kebudayaan provinsi Bengkulu; 3. Akses ekonomi di masjid; 4.
Memlfasilitasi rest area; 5. Memperhatikan kebutuhan sosial jamaah;
6. Mengelola pendidikan dan pembinaan generasi muda.

Pertama, pemeliharaan fisik rutin menjadi salah satu
prioritas utama untuk menjaga kekokohan bangunan dan
kenyamanan jamaah. Langkah-langkah seperti pengecatan ulang,
perbaikan struktur atap dan dinding, pemeriksaan instalasi listrik
serta perawatan taman dan lingkungan sekitar secara konsisten
dilakukan untuk memastikan masjid tetap layak digunakan dan
terjaga nilai estetikanya sebagai warisan budaya.

Kedua, keberhasilan masjid juga didukung oleh koordinasi
aktif dengan Dinas pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Bengkulu.
Hubungan ini memperlihatkan pentingnya kolaborasi antara
pengelola masjid dengan pemerintah daerah dalam pelestarian
budaya serta pengembangan fasilitas masjid. Koordinasi ini tidak
hanya meningkatkan kualitas pengelolaan, tetapi juga membuka
akses bagi berbagai program pembinaan keagamaan, seni budaya,
dan pelaksanaan event-event keagamaan yang memperkaya
kehidupan sosial masyarakat.

Ketiga, Masjid Jamik Bengkulu telah mengembangkan akses
eckonomi di lingkungan masjid sebagai upaya pemberdayaan
ckonomi jamaah dan penguatan sumber dana masjid. Dengan
menyediakan ruang usaha kecil, bazar murah, dan pasar mingguan,
masjid tidak hanya berfungsi sebagai pusat ibadah tetapi juga
menjadi ruang ekonomi yang memberdayakan masyarakat sekitar,
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menciptakan ekosistem sosial yang saling mendukung antara
aktivitas ibadah dan kegiatan ekonomi produktif.

Keempat, keberadaan fasilitas rest area seperti taman yang
teduh dan tempat duduk nyaman juga menjadi perhatian penting
dalam pengelolaan masjid. Fasilitas ini mendukung kenyamanan
jamaah dalam beristirahat sebelum dan sesudah melaksanakan
ibadah atau kegiatan sosial lainnya, serta memperkuat interaksi
sosial antar jamaah di lingkungan masjid.

Kelima, Masjid Jamik Bengkulu memberikan perhatian
khusus pada kebutuhan sosial jamaah melalui berbagai program
pendidikan agama, konsultasi sosial, dan kegiatan kemasyarakatan.
Masjid berperan sebagai pusat pemberdayaan masyarakat yang
inklusif, menjangkau berbagai kelompok umur mulai dari anak-
anak, remaja, hingga lansia, sehingga seluruh lapisan masyarakat
merasa diperhatikan dan terlibat aktif.

Keenam, fokus pada pendidikan dan pembinaan generasi
muda menjadi salah satu prioritas utama pengelolaan masjid.
Melalui ~ program-program  pendidikan = agama, pelatihan
kepemimpinan, dan kegiatan dakwah budaya yang rutin dilakukan,
masjid berperan dalam membentuk karakter generasi muda yang
berakhlak mulia dan memiliki kesadaran sosial tinggi. Hal ini
diharapkan dapat menjadikan generasi penerus tidak hanya sebagai
pengamal ajaran agama yang baik, tetapi juga pemimpin yang
mampu menjaga dan melanjutkan fungsi sosial serta budaya masjid.

Terakhir, Masjid Jamik Bengkulu merupakan pusat kegiatan
kebudayaan Islam yang mencakup berbagai aktivitas seperti
peringatan hari besar Islam (Maulid Nabi, Isra Mi'raj, Tahun Baru
Islam) para warga dan takmir akan mengadakan pembacaan
shalawat Rhamadan dan rabanna. Selain itu, mereka juga
mengadakan pengajian rutin dan tadarus Al-Qur’an, serta menjadi
tujuan wisata religi dan sejarah karena nilai arsitekturnya yang khas
yang dirancang oleh Ir. Soekarno saat masa pengasingannya di
Bengkulu, sehingga menjadikannya tidak hanya tempat ibadah,
tetapi juga warisan budaya yang penting bagi masyarakat lokal.

Secara keseluruhan, pengelolaan Masjid Jamik Bengkulu
menunjukkan pola pengelolaan yang holistik dan komprehensif,
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yang mengintegrasikan berbagai fungsi masjid sebagai pusat
spiritual, sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat.
. Saran
Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah di
sampaikan, peneliti ingin mengajukan beberapa saran yang
diharapkan dapat diberikan untuk pengelolaan Masjid Jamik
Bengkulu agar lebih optimal dan berkelanjutan antara lain:
1. Meningkatkan Intensitas dan Kualitas Pemeliharaan Fisik
Meskipun pemeliharaan fisik sudah dilakukan secara
berkala, pengelola perlu menyusun jadwal perawatan yang lebih
terstruktur dan dokumentasi yang lebih lengkap terkait kegiatan
pemeliharaan. Penggunaan teknologi modern untuk monitoring
kondisi bangunan, serta pelibatan ahli konstruksi dapat membantu
memperpanjang umur bangunan sekaligus menjaga nilai estetika
dan fungsi masjid sebagai cagar budaya.
2. Memperluas Jaringan Kerja Sama dengan Berbagai Instansi
dan Lembaga
Koordinasi yang sudah terjalin dengan Dinas Kebudayaan
sebaiknya diperluas ke instansi lain, seperti Dinas Sosial, Dinas
Pendidikan, serta lembaga keagamaan dan sosial kemasyarakatan.
Kerjasama lintas sektoral ini akan memperkaya program-program
yang dapat dijalankan oleh masjid, sehingga masjid tidak hanya
sebagai pusat ibadah tapi juga sebagai pusat pemberdayaan
masyarakat yang lebih luas.
3. Pengembangan Program Ekonomi Berbasis Kemandirian
Jamaah
Program ekonomi yang sudah berjalan seperti bazar dan
pasar mingguan dapat dikembangkan dengan memberikan
pelatihan kewirausahaan, manajemen usaha, dan pendampingan
bagi pelaku usaha kecil di lingkungan masjid. Selain itu,
pembentukan koperasi syariah yang melibatkan jamaah bisa
menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kesejahteraan
ckonomi jamaah dan memperkuat sumber dana masjid secara
berkelanjutan.
4. Peningkatan Fasilitas Pendukung Kenyamanan Jamaah
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Selain taman dan tempat duduk, masjid dapat menambah
fasilitas lain seperti ruang menyusui bagi ibu, toilet yang ramah
difabel, tempat penitipan barang, dan ruang ibadah khusus anak-
anak. Penambahan fasilitas ini akan meningkatkan kenyamanan dan
membuat masjid lebih inklusif, sehingga mampu melayani
kebutuhan jamaah secara lebih optimal.

5. Penguatan Program Sosial dan Pendidikan dengan Pendekatan
Modern

Untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat, terutama
generasi muda, program pendidikan dan sosial dapat memanfaatkan
teknologi informasi seperti kelas online, media sosial, dan aplikasi
komunikasi. Program ini juga dapat dikemas secara kreatif dan
interaktif agar menarik minat partisipasi jamaah muda, sehingga
pendidikan agama dan pembinaan karakter dapat berjalan efektif
dan berkesinambungan.

6. Memberikan Peran Aktif dan Ruang Partisipasi kepada
Generasi Muda

Generasi muda harus diberikan ruang yang nyata dalam
pengelolaan dan kepengurusan masjid. Dengan melibatkan mereka
secara aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan program, generasi
muda dapat merasa memiliki masjid sebagai bagian dari kehidupan
mereka dan terdorong untuk menjaga serta meneruskan nilai-nilai
keagamaan, sosial, dan budaya yang berkembang di masjid.

7. Pelaksanaan Evaluasi dan Monitoring Berkala
Pengelola masjid perlu melakukan evaluasi rutin terhadap
seluruh program dan kegiatan yang berjalan, baik dari segi teknis,
partisipasi jamaah, maupun dampaknya terhadap masyarakat.
Evaluasi ini akan menjadi bahan masukan untuk perbaikan dan
pengembangan program selanjutnya sehingga pengelolaan masjid
menjadi lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan jamaah.
8. Memperbanyak serta Memberdayakan Kegiatan Kebudayaan
Berbasis Keislaman
Memperbanyak dan memberdayakan kegiatan kebudayaan
berbasis keislaman di Masjid Jamik Bengkulu sangat penting untuk
menjaga dan melestarikan tradisi keagamaan yang telah
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berkembang dalam masyarakat. Kegiatan seperti pengajian rutin,
pembacaan shalawat, pelatihan seni tradisional seperti rabana, serta
peringatan hari besar Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana
ibadah, tetapi juga sebagai media pendidikan dan pembinaan
karakter umat. Dengan memperbanyak kegiatan ini secara
terstruktur dan berkelanjutan, masjid dapat menjadi pusat
penguatan nilai-nilai budaya lokal yang berakar pada ajaran Islam
sekaligus meningkatkan partisipasi aktif masyarakat, terutama
generasi muda. Selain itu, upaya ini akan mendukung Masjid Jamik
sebagai destinasi wisata religi dan situs sejarah yang memiliki nilai
budaya dan edukasi tinggi, sehingga peran masjid dalam kehidupan
sosial dan budaya masyarakat Bengkulu dapat terus berkembang
dan terjaga.

Dengan  menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan
Masjid Jamik Bengkulu dapat terus berperan sebagai pusat
keagamaan yang hidup dan dinamis, sekaligus menjadi motor
penggerak sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat di sekitarnya
secara berkelanjutan.
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